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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kecanduan smartphone pada pelajar. Pendekatan yang 

digunakan ialah pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode survei dengan jumlah sampel 200 siswa SMP 

sederajat, 200 siswa SMA sederajat, dan 100 siswa perguruan tinggi berusia 12-24 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan kecanduan smartphone pada laki-laki dan perempuan. Meskipun tidak terlalu 

signifikan berdasarkan jenis kelamin, pelajar perempuan lebih kecanduan dibandingkan pelajar laki-laki. Pelajar 

berusia 24 tahun memiliki kecanduan yang lebih tinggi dibandingkan pelajar pada kelompok usia 12-23 tahun. 

Ada peningkatan durasi penggunaan smartphone oleh pelajar. Mahasiswa cenderung lebih jarang mengecek 

smartphone mereka tanpa pemberitahuan atau notifikasi dibandingkan siswa SMP/Sederajat dan SMA/Sederajat. 

 

Kata Kunci: Smartphone addiction, kecanduan smartphone berdasarkan jenis kelamin, kecanduan smartphone 

berdasarkan jenjang pendidikan. 

 
 

Abstract 

This study aims to determine how smartphone addiction is among students. The approach used is a quantitative 

research approach with a survey method with a sample of 200 junior high school students, 200 high school 

students, and 100 college students aged 12-24 years. The results of the study showed differences in smartphone 

addiction between males and females. Although not very significant based on gender, female students are more 

addicted than male students. Students aged 24 years have a higher addiction than students in the 12-23 age 

group. There is an increase in the duration of smartphone use by students. College students tend to check their 

smartphones less often without notification or notification compared to junior high school and high school 

students. 

 

Keywords: Smartphone addiction, smartphone addiction based on gender, smartphone addiction based on 

education level. 

 

Pendahuluan  

Sejak kemunculannya pada tahun 2019 dan dikategorikan sebagai Pandemi oleh WHO 

pada 11 Maret 2020, selain berdampak pada kesehatan, COVID-19 juga berdampak pada sektor 

kehidupan manusia lainnya seperti ekonomi (Asare Vitenu-Sackey & Barfi, 2021), teknologi 

(George et al., 2020), dan pendidikan (De, 2020). COVID-19 membuat perekonomian di setiap 

negara sulit dan menyebabkan krisis global karena ketika individu yang terinfeksi kehilangan 

pekerjaan atau bisnisnya bangkrut (Asare Vitenu-Sackey & Barfi, 2021). Perkembangan 

teknologi juga semakin cepat dan tidak terbayangkan dari sebelumnya, dan ini merupakan 

upaya untuk menyeimbangkan kebutuhan manusia pada saat COVID-19 (George et al., 2020). 

Dunia pendidikan juga sangat terpengaruh. Sekolah terpaksa diliburkan untuk mencegah 

penyebaran COVID-19 (De, 2020). Penutupan sekolah menyebabkan lebih dari 1,5 miliar siswa 
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di seluruh dunia mengalami ketidakmampuan belajar atau learning loss (UNESCO, 2020). 

Menanggapi perubahan dunia pendidikan, lembaga pendidikan melakukan transisi dari 

pembelajaran fisik atau konvensional ke pembelajaran digital/online/pembelajaran jarak jauh 

atau dari rumah (Saha et al., 2020). 

Pembelajaran online adalah bentuk pengalaman belajar dalam lingkungan sinkron dan 

asinkron, lingkungan belajar asinkron berupa pembelajaran terstruktur yang memungkinkan 

siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran secara real-time dan memungkinkan interaksi 

dengan pendidik dan siswa lainnya. Sebaliknya, dalam lingkungan belajar asinkron yang tidak 

terstruktur, konten pembelajaran tidak tersedia dalam bentuk tidak langsung. Tetapi tugas dapat 

diakses melalui forum siswa (Singh & Thurman, 2019). Pembelajaran online dianggap sebagai 

solusi pendidikan terbaik di masa pandemi (Dhawan, 2020; Mahyoob, 2020). Sifat 

pembelajarannya yang mudah dijangkau, bahkan dapat menjangkau daerah-daerah terpencil 

dan dianggap sebagai cara pendidikan yang relatif lebih murah dari segi biaya, transportasi, dan 

akomodasi (Dhawan, 2020). Selain itu, dapat memberikan kemudahan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan perangkat yang tersedia seperti laptop, smartphone, tablet, 

dan lain-lain yang terkoneksi dengan internet (Cojocariu et al., 2014). 

Dibalik kemudahan dan kelebihan belajar online juga memiliki kekurangan. Menurut 

Wahab & Iskandar (Wahab & Iskandar, 2020), tidak semua siswa memiliki komputer, 

smartphone, dan koneksi internet. Meskipun memiliki alat untuk pembelajaran online, tidak 

semua tempat dapat terhubung ke internet (Nashruddin et al., 2020). Sementara itu, Dhawan 

(2020) menjelaskan bahwa setidaknya ada enam masalah terkait pembelajaran online, yaitu 

masalah terkait teknologi yang terkadang mengalami gangguan, siswa menganggap 

pembelajaran online membosankan dan tidak menarik, fleksibilitas pembelajaran online 

membuat siswa terlena, kurangnya perhatian siswa, interaksi dua arah terkadang sulit 

diterapkan dalam pembelajaran online, proses pembelajaran tidak dapat membantu siswa 

mendapatkan hasil belajar yang optimal. Pembelajaran online juga membuat siswa lebih banyak 

menghabiskan waktu bermain dengan smartphone, komputer, dan tablet (Serra et al., 2021). 

Peningkatan waktu yang dihabiskan menggunakan smartphone, komputer, dan tablet 

dapat diidentifikasi sebagai ciri kecanduan (Potas et al., 2021). Penggunaan alat-alat teknologi 

selama wabah COVID-19 terbukti melipatgandakan kemungkinan menjadi kecanduan menjadi 

dua kali atau lebih (Király et al., 2020). Di Indonesia, teknologi yang paling banyak digunakan 

oleh pelajar adalah smartphone. Bahkan usia penggunaan mengalami penurunan dari awal 13 

tahun menjadi 6 tahun (Nisa et al., 2020). Intensitas penggunaan smartphone yang berlebihan 

berpotensi menimbulkan kecanduan smartphone. 
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Kecanduan smartphone adalah perilaku yang terkait atau bergantung pada smartphone 

yang dapat menyebabkan masalah sosial dan mengganggu aktivitas sehari-hari (Kwon et al., 

2013). Berdasarkan penelitian sebelumnya, kecanduan smartphone dapat menyebabkan 

depresi, stres, kecemasan, kualitas tidur yang buruk, gangguan aktivitas sehari-hari, dan hasil 

belajar yang buruk (Sohn et al., 2019). Sejauh ini, ada beberapa penelitian tentang kecanduan 

smartphone pada siswa selama pandemi, Sierra et al. menemukan peningkatan kecanduan 

smartphone selama pandemi pada siswa Italia (Serra et al., 2021). Studi lain di Yordania juga 

menunjukkan kecanduan smartphone selama COVID pada mahasiswa (Saadeh et al., 2021). 

COVID-19 juga meningkatkan kecanduan smartphone pada siswa di Turki (FİDANCI et al., 

2021). Dalam setting Indonesia, Nurwulan menyatakan bahwa kecanduan smartphone pada 

siswa karena pembelajaran online selama COVID (Nurwulan, 2021). 

Penelitian tentang kecanduan smartphone pada siswa Indonesia harus menjadi perhatian 

khusus jika hal ini berdampak pada kesehatan mental dan hasil belajar siswa. Penelitian 

Nurwulan (Nurwulan, 2021) memiliki kekurangan seperti jumlah sampel yang kurang 

signifikan untuk mewakili siswa Indonesia, hanya memberikan gambaran kecanduan atau tidak, 

tidak bandingkan dan hanya dilakukan pada siswa SMA, tidak ada perbandingan kecanduan 

smartphone di setiap jenjang pendidikan, dan tidak menggambarkan pengaruh gender terhadap 

kecanduan selama pandemi. Sehingga perlu dilakukan penelitian ulang kecanduan smartphone 

di kalangan pelajar di Indonesia mengetahui pengaruh jenis kelamin, usia, dan tingkat 

pendidikan terhadap kecanduan smartphone. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 

sebagai upaya pencegahan dan penyembuhan bagi guru bimbingan dan konseling.  

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah 

metode survei yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi tentang suatu kondisi di 

lapangan, kemudian peneliti menyajikan hasilnya dalam bentuk laporan penelitian. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen Smartphone Addiction Scale-

Short Version (SAS-SV) Versi Indonesia (Arthy et al., 2019; Kwon et al., 2013). Peneliti 

mengumpulkan data menggunakan Google Form yang disebar ke berbagai daerah di Indonesia. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP, SMA/SMK se-derajat, dan mahasiswa dengan 

rentang usia 12-24 tahun. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan probability 

sampling dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anggota populasi untuk dipilih 

sebagai anggota sampel. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan convenience sampling. 

Sampel yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Sampel Penelitian 

Tingkat 

Pendidikan 

Jenis kelamin Jumlah 

 Laki-

laki 

Perempu

an 

 

SMP 

sederajat 

100 100 200 

SMA 

sederajat 

100 100 200 

Perguruan 

tinggi 

32 68 100 

 

Hasil  

Hasil penelitian ini menggambarkan keseluruhan data empiris kecanduan smartphone di 

kalangan pelajar dan mahasiswa Indonesia. Hasil survei dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2. Pengelompokan Siswa dan Siswa Kecanduan Smartphone 

Variabel  Hasil   

Tingkat 

Pendidikan 

Skor Mean Persentase 

(%) 

Kategori 

SMP  

SMA 

Perguruan 

Tinggi 

5010 2.5 49.9 Sedang 

5464 2.7 54.9 Sedang 

2913 2.9 57.5 Sedang 

Usia Skor Mean Persentase Kategori 

12 767 2.5 49.5 Sedang 

13 1846 2.5 50.6 Sedang 

14 1855 2.5 50.8 Sedang 

15 1975 2.6 51.3 Sedang 

16 2741 2.9 57.1 Sedang 

17 1076 2.6 51.2 Sedang 

18 772 2.9 57.2 Sedang 

19 907 2.8 56,7 Sedang 

20 341 2.6 52.5 Sedang 

21 470 2.8 55.3 Sedang 

22 353 2.9 58.8 Sedang 

23 27 2.7 54.0 Sedang 

24 192 3.2 64.0 Tinggi 

Jenis 

kelamin 

Skor Mean Persentase Kategori 

Pria 6097 2.6 52.6 Sedang 

Perempuan 7225 2.7 53.9 Sedang 

Berdasarkan tingkat pendidikan, tingkat kecanduan smartphone SMP/MTs sebesar 

49,9%, SMA/SMK/MA sebesar 54,9%, dan siswa sebesar 57,5%. Dapat disimpulkan bahwa 

siswa cenderung lebih tinggi dari siswa SMA dan juga MTs. Berdasarkan jenis kelamin, tingkat 

kecanduan untuk pria adalah 52,6%, dan untuk perempuan adalah 53,9%. Dapat disimpulkan 

bahwa perempuan cenderung lebih tinggi daripada pria. Berdasarkan pengelompokan umur, 

responden umur 12 tahun sebanyak 49%, umur 13 tahun sebanyak 50,6%, umur 14 tahun 
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sebanyak 50,8%, umur 15 tahun sebanyak 51,3%, umur 16 tahun sebanyak 57,1%, usia 17 tahun 

sebanyak 51, 2%, 18 tahun. tahun sebesar 57,2%, 19 tahun sebesar 56,7%, 20 tahun sebesar 

52,5%, 21 tahun sebesar 55,3%, 22 tahun sebesar 58,8%, 23 tahun sebesar 54,0%, dan 23 tahun 

sebesar 64%. 

Tabel 3. Durasi penggunaan dan cek smartphone tanpa notifikasi 
Tingkat 

Pendidikan 

Durasi Penggunaan Smartphone 

≤.4 

jam 

5-8 

Jam 

9-12 

Jam 

13-16 

Jam 

16 Jam 

SMP 36,00% 34,00% 18.00% 7.50% 4.50% 

SMA 18.50% 36,50% 27.50% 12.50% 5.00% 

Perguruan 

tinggi 

10.00% 36,00% 30,00% 14,00% 10.00% 

Tingkat 

Pendidikan 

Durasi Cek Smartphone tanpa Notifikasi 

≤.10 

menit 

11- 20 

Menit 

21- 30 

Menit 

31- 60 

Menit 

≥.1 

menit 

SMP 

sederajat 

40,00% 28,00% 15.50% 6.50% 10.00% 

SMA 

sederajat 

37.50% 24.50% 19.50% 9.50% 9,00% 

Perguruan 

Tinggi 

28,00% 24,00% 18.00% 13,00% 17,00% 

Berdasarkan tingkat pendidikan, 36% siswa SMP/MTs memiliki durasi penggunaan 

smartphone 4 jam atau kurang, 34% memiliki 5-8 jam, sedangkan sisanya 9-16 jam lebih. Jika 

dilihat dari penggunaan siswa SMA/SMK/MA, 36,5% menggunakan smartphone dengan 

durasi 5-8 jam per hari, 27,5% digunakan selama 9-12 jam, 18% memiliki 4 jam atau kurang 

sedangkan sisanya menggunakan smartphone dengan durasi 13-16 jam lebih. 36% siswa 

memiliki durasi 5-9 jam per hari untuk menggunakan smartphone, 30% siswa menggunakan 

smartphone dengan jangka waktu 9-12 jam, 14% siswa memiliki jangka waktu 13-16 jam, dan 

hanya 10% menggunakan smartphone dengan durasi lebih dari 16 jam atau kurang dari 4 jam. 

Persentase hasil menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki durasi penggunaan 

smartphone yang lebih tinggi dibandingkan siswa SMA dan SMP. Jika dilihat dari durasi 

pengecekan notifikasi siswa SMP/MTs rata-rata 10-20 menit. Siswa SMA/SMK/MA 10-20 

menit, dan siswa 10-20 menit. Dari ketiga jenjang pendidikan tersebut, siswa cenderung lebih 

rendah dibandingkan siswa SMP dan SMA. Siswa sekolah menengah lebih sering memeriksa 

notifikasi. 

 

 
Gambar 1. Uji Two Way Anova: Test of Between-Subjects Effects 
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Berdasarkan hasil uji beda Two Way Anova dengan menggunakan aplikasi SPSS 22, jika 

dilihat dari tingkat pendidikan nilai signifikansinya menunjukkan 0,00 < 0,05. Hasil ini berarti 

ada perbedaan kecanduan smartphone berdasarkan tingkat pendidikan. Jika dilihat dari 

perbedaan jenis kelamin, nilai signifikansinya menunjukkan 0,529 > 0,05. Jadi tidak ada 

perbedaan kecanduan smartphone berdasarkan tingkat pendidikan. 

Jika dilihat dari interaksi tingkat pendidikan dan jenis kelamin, nilai signifikansinya 

menunjukkan 0,993 > 0,05. Jadi tidak ada interaksi antara tingkat pendidikan dan jenis kelamin 

dalam menentukan kecanduan smartphone siswa di Indonesia. Hasil ini berarti bahwa interaksi 

antara tingkat pendidikan dan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap kecanduan smartphone 

siswa. Dari hasil SPSS di atas, R Square = 0,058 (sangat rendah) sehingga terdapat korelasi 

positif yang sangat rendah antara tingkat pendidikan dan jenis kelamin dalam menentukan 

kecanduan smartphone siswa di Indonesia. 

 

Pembahasan  

1. Kecanduan Smartphone Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin ada sedikit perbedaan persentase kecanduan smartphone antara 

laki-laki dan perempuan. Meski keduanya berada pada level kecanduan sedang, perempuan 

memiliki persentase lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terpaut 1,3% (laki-laki 52,6%, 

perempuan 53,9%). Penelitian sebelum pandemi juga menunjukkan hal yang sama yaitu tingkat 

kecanduan smartphone pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki (Mulyati & Nrh, 

2019; Nissa, 2019). Penelitian di Italia (Serra et al., 2021) dan Turkey (Fidanci et al., 2021) 

yang dilakukan pada masa pandemi juga memperlihatkan hasil yang sama kecanduan 

smartphone perempuan lebih tinggi. Meski demikian ada juga penelitian lain yang berlawanan 

yaitu kecanduan smartphone laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan (Zhang et al., 

2021). Perbedaan jenis kelamin pada setiap penelitian kecanduan smartphone tidak terlalu 

signifikan. Perbedaan hasil penelitian ini bisa diakibatkan oleh variasi sampel yang diambil tiap 

peneliti. Pada masa pandemi kecanduan smartphone pada perempuan diakibatkan banyaknya 

waktu yang dihabiskan untuk media sosial dan komunikasi sedangkan pada laki-laki lebih 

banyak pada games, menonton video dan mendengarkan musik (Chen et al., 2017). Untuk 

perempuan smartphone sarana kontak sosial sehingga media sosial dan pesan diakses lebih 

sering. Sedangkan untuk laki-laki smartphone digunakan sebagai sarana hiburan sehingga 

banyak mengakses game, video dan music.   
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2. Kecanduan Smartphone Berdasarkan Usia 

Berdasarkan presentasi hasil penelitian ini, mahasiswa memiliki durasi penggunaan 

smartphone yang lebih tinggi dibandingkan siswa SMA maupun SMP. Siswa SMP/ MTs rata-

rata menggunakan smartphone dengan durasi 4-8 jam (70%), sebanayak 64% Siswa 

SMA/SMK/ MA menggunakan smartphone selama 8-12 jam perhari sedangkan 66% 

mahasiswa menggunakan smartphone selama 8-12 jam. Hasil temuan ini dilakukan 

perbandingan dengan penelitian relevan lainnya yang dilakukan. Temuan oleh (Haug et al., 

2015) pada bulan Februari sampai Juni tahun 2015 pada 1,519 siswa sekolah vokasi pada usia 

15-21 tahun menunjukkan bahwa durasi penggunaan smartphone terbanyak adalah 1-2 jam 

dengan rata-rata penggunaan 2-4 jam perhari. Pengujian kondisi kecanduan smartphone lainnya 

yang lebih terbaru dilakukan oleh (Coskun & Muslu, 2019) pada Januari tahun 2019, 

berdasarkan waktunya penelitian juga dilakukan lainnya. Hasil penelitian (Coskun & Muslu, 

2019) menemukan durasi penggunaan smartphone harian yang sama dengan (Haug et al., 2015)  

yaitu siswa terbanyak menggunakan pada 1-2 jam dengan rata-rata 2-4 jam per hari. Jika 

dibandingkan temuan penelitian ini dengan penelitian (Haug et al., 2015) (Coskun & Muslu, 

2019), maka terdapat perbedaan yang jelas, terdapat peningkatan durasi penggunaan 

smartphone oleh siswa menjadi 8-12 jam.  

Secara sekilas, peningkatan durasi penggunaan smartphone ini adalah hal yang wajar dan 

sudah diprediksi. Hal ini disebabkan karena mayoritas aktivitas berubah menjadi digital 

termasuk sistem pembelajaran daring yang diberlakukan menuntun siswa untuk menggunakan 

smartphone lebih banyak. Untuk menguji analisis ini, kami mengeksplor aplikasi apa saja yang 

diakses para responden. Temuan menunjukkan aplikasi yang digunakan pada siswa dengan 

urutan terbanyak sebagai berikut: WhatApps (89.3%), Instagram (53.6%), Youtube (51,8%), 

Google clasroom/ layanan edukasi (50%), Tiktok (42.4%) video Conference (37.6%), Game 

Online (23.4%), Telegram (19.8%), Facebook (15.6%), Netflix (5.7%) dan berbagai aplikasi 

lainnya. 

Kami juga menguji durasi mengecek smartphone tanpa notifikasi kepada responden. 

Hasil penenilitian dari ketiga jenjang pendidikan, mahasiswa cenderung lebih rendah mengecek 

smartphone tanpa notifikasi dibandingkan siswa SMP dan SMA. Adapun durasi cek 

smartphone terbanyak pada setiap jenjang yaitu ≤10 menit, artinya mayoritas siswa dan 

mahasiswa memeriksa smartphone mereka dalam kurun waktu kurang dari atau setiap 10 menit. 

Dengan presentasi SMP/ MTs (40,00%), SMA/SMK/ MA (37,50%), dan Mahasiswa (28,00%). 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa siswa SMP lebih sering mengecek smartphone diantara 

sampel dari jenjang pendidikan lainnya.  Penelitian Coskun & Muslu (2019) tmenemukan 
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bahwa durasi cek smartphone tanda notifikasi terbanyak selama 10–15 menit. Perbandingkan 

ini memberikan arti bahwa selama masa pandemi siswa lebih sering memeriksa smartphone 

yang dimilikinya.  

3. Durasi Penggunaan dan Cek Smartphone Tanpa Pemberitahuan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian ini, siswa memiliki durasi penggunaan smartphone 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa SMA dan SMP. Rata-rata siswa SMP menggunakan 

smartphone selama 4-8 jam (70%), sebanyak 64% siswa SMA/SMK/MA menggunakan 

smartphone selama 8-12 jam per hari, sedangkan 66% siswa SMP menggunakan smartphone 

selama 8-12 jam per hari. siswa menggunakan smartphone selama 8-12 jam. Hasil penelitian 

Haug et el. ( 2015) dari Februari hingga Juni 2015 pada 1.519 siswa SMK berusia 15-21 tahun 

menunjukkan bahwa durasi penggunaan smartphone terlama adalah 1-2 jam dengan rata-rata 

penggunaan 2-4 jam per hari. Pengujian untuk kondisi kecanduan ponsel cerdas lainnya yang 

lebih baru dilakukan oleh Coskun & Muslu (2019) pada Januari 2019. Menurut penelitian Haug 

et al. ( 2015) siswa menggunakan smartphone paling banyak dalam 1-2 jam dengan rata-rata 2-

4 jam per hari. Jika dibandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian (Haug et al., 2015) 

(Coskun & Muslu, 2019), ada perbedaan yang jelas, ada peningkatan durasi penggunaan 

smartphone oleh siswa menjadi 8-12 jam. 

Sepintas, peningkatan durasi penggunaan smartphone ini merupakan hal yang wajar dan 

dapat diprediksi. Hal ini dikarenakan sebagian besar kegiatan telah beralih ke digital, termasuk 

sistem pembelajaran online yang telah diterapkan untuk membimbing siswa agar lebih banyak 

menggunakan smartphone. Smartphone telah menjadi alat bantu dalam proses belajar 

mengajar. Untuk menguji analisis ini, kami menjelajahi aplikasi apa yang diakses oleh 

responden. Temuan menunjukkan aplikasi yang digunakan oleh siswa dalam urutan sebagai 

berikut: WhatApps (89,3%), Instagram (53,6%), Youtube (51,8%), Google classroom / 

education services (50%), Tiktok (42,4%) video conference (37,6). %), Game Online (23,4%), 

Telegram (19,8%), Facebook (15,6%), Netflix (5,7%) dan berbagai aplikasi lainnya. 

Kami juga menguji durasi pengecekan smartphone tanpa pemberitahuan kepada responden. 

Hasil penelitian dari ketiga jenjang pendidikan tersebut menunjukkan bahwa siswa lebih jarang 

mengecek smartphone tanpa pemberitahuan dibandingkan siswa SMP dan SMA. Durasi 

sebagian besar pemeriksaan smartphone di setiap level adalah 10 menit, artinya sebagian besar 

pelajar dan mahasiswa memeriksa smartphone mereka dalam waktu kurang dari atau setiap 10 

menit. Dengan presentasi SMP (40,00%), SMA (37,50%), dan mahasiswa (28,0%). Hasil ini 

juga menunjukkan bahwa siswa SMP lebih sering memeriksa smartphone mereka di antara 
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sampel dari tingkat pendidikan lain. Riset Coskun & Muslu (2019) pada tahun 2019 ditemukan 

bahwa durasi sebagian besar pengecekan smartphone adalah 10-15 menit.  

4. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin Terhadap Kecanduan Smartphone 

Penelitian ini juga mengungkap pengaruh jenjang pendidikan atau jenis kelamin terhadap 

smartphone adiction. Hasil penelitian kami menemukan bahan terdapat perbedaan kecanduan 

smartphone berdasarkan jenjang pendidikan, hal ini dilihat dari nilai signifikansi menunjukkan 

dimana 0.00<0.05. Sedangkan, Jika dilihat dari perbedaan jenis kelamin, nilai signifikansi 

menunjukkan 0.529> 0.05 artinya tidak terdapat perbedaan kecanduan smartphone berdasarkan 

jenis kelamin. Perbedaan jenjang pendidikan memberikan pengaruh pada penggunaan 

kecanduan smartphone, hasil ini dianalisis dari aktivis yang dilakukan pada setiap jenjang yang 

berbeda. Penggunaan smartphone sebagai alat untuk belajar juga memiliki perbedaan interaksi 

dalam penggunaan. Perbedaan tugas dan tuntutan dalam pembelajaran diperkirakan sebagai 

salah satu faktor penyebab jenjang pendidikan menjadi pembeda smartphone adiction. Selain 

itu, perbedaan jenjang pendidikan juga menunjukkan perbedaan umur dari siswa atau 

mahasiswa sebagai sampel dalam penelitian ini. Temuan kami menunjukkan pengguna usia 24 

tahun memiliki kecenderungan kecanduan lebih tinggi dibanding usia 12-23 tahun yang berada 

pada level kecanduan sedang.  Hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian lainnya yang 

selaras. Berdasarkan jenis kelamin terdapat hasil penelitian yang sama dengan temuan kami 

yaitu tidak terdapat perbedaan seperti  studi (Chung, 2011; Perry & Lee, 2007). Kendati 

demikian, temuan ini juga bertentangan dengan hasil penelitian oleh (Chóliz, 2012; Hakoama 

& Hakoyama, 2011) yang menunjukkan  terdapat signifikansi. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini memberikan data empiris kondisi kecanduan smartphone siswa dan 

mahasiswa di Indonesia. Secara keseluruhan baik siswa Sekolah Menangah Pertama/SLTP, 

Sekolah Menengah Atas/SLTA, dan mahasiswa berada pada kategori sedang. Usia 24 Tahun 

merupakan usia dengan persentase kecanduan smartphone paling tinggi, serta dari sisi gender 

perempuan lebih kecanduan smartphone dari pada laki-laki. Lebih lanjut, indikator jenjang 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan dengan kecanduan smartphone sedangkan gender 

berpengaruh terhadap kecanduan smartphone. Serta tidak terdapat interaksi antara jenjang 

pendidikan dan jenis kelamin dalam menentukan kecanduan smartphone pelajar di Indonesia. 

Presentasi terbanyak siswa Sekolah Menengah Pertama menggunakan smartphone adalah 4 jam 

atau kurang sedangkan  siswa Sekolah Menangah Atas dan mahasiswa 5-8 jam sehari. 
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Mayoritas siswa SMP/sederajat, SMA/sederajat dan mahasiswa mengecek smartphone tanpa 

notifikasi dalam waktu 10 menit atau kurang.  

Temuan hasil dari penelitian ini dapat menjadi rekomendasi dan gambaran untuk guru, guru 

bimbingan dan konseling, stake holder sekolah, orang tua dan pemerintah untuk menentukan 

langkah yang tepat untuk mengurangi kecanduan smartphone pada siswa dan mahasiswa 

selama pandemi ataupun setelah pandemi. Meskipun penelitian ini memberikan khazanah 

keilmuan yang baru, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengujiannya. Sampel 

penelitian yang tidak sama pada setiap jenjangnya, faktor penyebab kondisi tingkat kecanduan 

smartphone yang belum diungkap serta tidak menguji variabel pengaruh kecanduan smartpone 

dengan keberhasilan akademik.  
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